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Abstract: This article analyzes the model of narration of hadith with
meaning (i al-ma‘nd) in the perspective of framing analysis according to
Murray Edelman. Analysis of framing is relevant to be applied to historical
hadith with meaning (b7 al-ma‘na), where the hadith is information on the
events of the Prophet Muhammad which were witnessed by vatious
sentences and words. The concept of framing analysis is closely related to
information about an event that is presented with a different editor and a
different visual side. This editorial and visual diversity fosters scientific
assumptions which then develop into a concept of framing analysis. The
variety of traditions of the hadith narrated meaningfully is a result of the
process of categorization and construction among the narrators of the
hadith. Even though it is not a determinant factor, the riwayat bi al-ma‘na
tradition shows a different process of categories and constructs among the
narrators of the hadith. The event is the same but expressed in a series of
different sentences, or different words.
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Abstrak: Artikel ini menganalisis model periwayatan hadis dengan makna (&7
al-ma‘nd) dalam perspektif analisis framing menurut Murray Edelman. Analisis
framing relevan untuk diterapkan pada hadith riwayat dengan makna,
dimana hadith tersebut merupakan informasi peristiwa Nabi Muhammad
yang diredaksikan dengan kalimat dan kata yang beragam. Konsep analisis
framing sangat berhubungan dengan informasi tentang sebuah peristiwa
yang dihadirkan dengan redaksi yang berbeda dan sisi visual yang berbeda.
Keragaman redaksi dan visual ini menumbuhkan asumsi-asumsi ilmiah yang
kemudian berkembang menjadi sebuah konsep analisis framing. Akhirnya
analisis framing mengungkap bahwa keragaman redaksi dan visual dalam
sebuah pemberitaan adalah indikasi adanya konstruksi yang beragam atas
sebuah peristiwa. Ragam matan hadith yang diriwayatkan secara ma‘nawi
merupakan akibat dari proses kategorisasi dan konstruksi di kalangan
periwayat hadith. Meskipun bukan faktor yang determinan, hadith riwayat bi
al-ma‘nd menunjukkan adanya proses kategori dan konstruksi yang berbeda
di kalangan periwayat hadith. Peristiwanya adalah sama namun diredaksikan
dalam rangkaian kalimat yang berbeda, atau kata yang berbeda.
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Pendahuluan

Secara faktual hadith merupakan bayan (penjelasan) terhadap ayat-
ayat al-Qurian yang masih mumal (global), ‘am (umum) dan mutlag
(tanpa batasan). Bahkan secara mandiri hadith dapat berfungsi sebagai
penetap (mugarrir) suatu hukum yang belum ditetapkan oleh al-
Quran.! Namun demikian, pada masa al-Quran diwahyukan (‘asr a/-
wahy) tidak ada kebijakan resmi dari Nabi kepada para sahabat untuk
mengkodifikasi hadith demi tidak menganggu pemeliharaan al-Qur’an.

Pada masa awal, hadith merupakan pengajaran Nabi (tarbiyat al-
Nabi) kepada para sahabat yang memiliki tingkat keimanan dan
pengetahuan agama berbeda. Adakalanya Nabi memerintahkan untuk
mencatat hadith kepada sahabat tertentu, dan adakalanya Nabi justru
melarang mencatatnya. Pun tidak setiap hadith yang telah ditulis oleh
beberapa sahabat telah dievaluasi di hadapan Nabi. Selain itu hadith
tidak selalu terjadi di hadapan banyak orang. Hal inilah yang menjadi
penyebab sebagian besar periwayatan hadith tidak mencapai derajat
mutawatir. Akhirnya, sebagian besar riwayat hadith hanya menempati
level ganni al-thubit (kebenaran beritanya relatif).”

Sejak dimaklumatkan kodifikasi hadith oleh Khalifah ‘Umar b.
‘Abd al-‘Aziz secara resmi maka pembukuan hadith semakin masif.*
Bersama dengan proses perlawatan dan kodifikasi hadith ini, seleksi
hadith dilakukan para kodifikator untuk menghindari hadith palsu.
Persyaratan dan kaidah untuk menseleksi riwayat hadith tersebut
merupakan cikal bakal lahirnya ‘Ulim al-Hadith.

Untuk menjadikan hadith Nabi sebagai argument dalam Islam
tidak cukup dengan mengetahui autentisitasnya saja. Proses
pemahaman terhadap hadith Nabi merupakan tahapan kedua setelah
autentisitasnya dapat dipertanggung jawabkan. Oleh sebab itu,
mengetahui makna hadith yang bersifat khusus dan umum, yang
sementara dan abadi, serta antara yang partikular dan yang universal

! Hadith merupakan bayan al-tagrir, bayan al-tafsil, bayan al-taqyid, bayan al-takhsis, bayan
al-tashri’y, dan bayan al-naskh daripada al-Qur’an. Hal demikian berdasar kepada
ketetapan Q.S. al-Nahl [16]: 44, serta Q.S. al-A‘raf [7]: 157.

2 Sebagaimana dikutip Philip K. Hitti, History of the Arabs, terj. R. Cecep Lukman
Yasin dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: Serambi 2005), 224-235; Bandingkan Idri,
Hadis dan Politik: Relevansi Perkembangan Politik dengan Periwayatan Hadis (Surabaya:
Putra Media Nusantara, 2011), 67-69.

41dri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 94.
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merupakan upaya untuk mendapatkan pemahaman hadith secara
komprehensif. Untuk itu, perlu kiranya memahami teori-teori
berbagai disiplin ilmu termasuk ilmu sosial seperti sosiologi,
antropologi, psikologi maupun ilmu sejarah demi membantu
memahami hadith Nabi.

Di sist yang berbeda, terdapat fenomena periwayatan hadith b7 a/-
ma‘nd (secara makna).” Demi memahami hadith secara utuh dan
komprehensif, fenomena keragaman redaksi hadith pada riwayat
hadith b7 al-ma‘na merupakan hal yang tidak bisa diacuhkan.

Banyaknya hadith yang sampai kepada kita menunjukkan
intensitas sahabat dalam berinteraksi dengan Nabi sangat tinggi. Para
sahabat telah meriwayatkan banyak informasi dari Nabi dalam segala
urusan, baik yang berat maupun yang ringan; bahkan seluruh segi
kehidupan Nabi yang kadang-kadang tidak mengandung unsur zashri’,
Hal demikian merupakan bukti kecintaan dan antusiasme para sahabat
kepada Nabi. °

Sebelum proses pemberitaan dan transmisi, tentu dokumentasi
peristiwa Nabi dalam memori sahabat melalui proses rekonstruksi.
Dalam proses rekonstruksi inilah faktor individu sahabat mengambil
peranan. Bisa jadi peristiwa Nabi yang sama diberitakan dalam
redaksi, sudut pandang, bahkan sisi yang berbeda. Horizonnya
menentukan arah rekonstruksi peristiwa Nabi. Hal ini merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan adanya riwayat hadith dengan
beragam redaksi seperti yang kita jumpai dalam berbagai kitab hadith.

Sejarah perkembangan hadith terbagi menjadi tujuh periode
sejarah; pertama, dikenal dengan ‘@sr al-wahy wa al-takwin, yaitu masa
turunnya wahyu al-Qur'an dan kelahiran hadith. Periode kedua
disebut ‘asr al-tathabbut wa al-iglal min al-riwayah, yaitu masa pembatasan
atau pengetatan riwayat hadith. Periode ketiga dikenal dengan ‘@sr a/-
intishar al-riwdayabh ila al-amsar, yaitu masa perluasan riwayat hadith ke
berbagai penjuru kawasan Islam. Periode keempat disebut ‘@sr a/-
kitabah wa al-tadwin, yaitu masa kodifikasi hadith. Periode kelima

5 Periwayatan hadith &7 a/-ma‘ni (semakna) diperbolehkan dengan syarat periwayat
memahami maksud dan petunjuk hadith. Baca Muhammad b. Muhammad Abu
Shahbah, a/-Wasit fi ‘Uliim wa Mugtalah al-Hadith (Makkah al-Mukarramah, ‘Alam al-
Ma‘rifah, 1982), 40.

¢ Nur al-Din ‘Itr, Manbhaj al-Naqd fi ‘Uliim al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr 1981),
24-25.
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disebut ‘asr al-tajrid wa al-tashih) wa al-tanqgih, yaitu masa penerimaan,
pentashihan, dan penyempurnaan. Periode keenam disebut ‘asr a/-
tahdhib wa al-tartib wa al-istidrak wa al-jam‘, yaitu masa pemeliharaan,
penertiban, penambahan, dan penghimpunan riwayat hadith. Periode
ketujuh disebut ‘asr al-sharh wa al-jam‘ wa al-takhri wa al-bahth, yaitu
masa pen-sharj-an, penghimpunan, pen-fa£brij-an, dan pembahasan.’

Menurut ahli ilmu politik yang concern dalam penelitian simbol
politik, Murray Edelman, perbedaan konstruksi oleh individu
merupakan perbedaan individu dalam memilih kategori. Kategorisasi
dalam pandangan Edelman merupakan abstraksi dan fungsi dari
pikiran. Kategorisasi membantu manusia dalam memahami realitas
yang beragam dan tidak beraturan menjadi realitas yang mempunyai
makna. Menurutnya, kategorisasi bisa menjadi alat untuk
menyederhanakan realitas yang kompleks dan multidimensi, dengan
cara menekankan dimensi tertentu dan meninggalkan dimensi lainnya
dari pengamatan. Oleh karena itu Edelman menyejajarkan kategorisasi
dengan proses pembingkaian (framing).*

Pemikiran Edelman di atas menjadi fondasi berkembangnya
sebuah pisau analisis framing dalam meneliti berita. Analisis framing
merupakan perangkat analisis untuk mengetahui secara lebih radikal
proses pembingkaian realitas (peristiwa, aktor, wacana, dan lain-lain)
dalam pemberitaan. Menurut Eriyanto, pembingkaian tersebut melalui
proses konstruksi.” Realitas sosial-politik dipahami dan dikonstruksi
dengan makna yang sesuai dengan kepentingan (suferes?) tertentu.
Analisis framing tidak lagi mempersalahkan validitas sebuah berita,
akan tetapi lebih memfokuskan kajiannya pada konstruksi individu
tentang sebuah peristiwa (leve/ individual frame), konstruksi individu
dalam memberitakan sebuah peristiwa (leve/ media frame), dan efek yang
ditimbulkan oleh proses framing (level andience frame)."

Analisis  framing adalah metode analisis teks berita yang
berkembang dalam tradisi studi ilmu komunikasi. Analisis framing
merupakan suatu tradisi dalam ranah studi komunikasi yang mencoba
membuka  diri  terhadap pendekatan multidisipliner  dalam

7 1dti, Studi Hadis, 31-52.

8 Murray Edelman, “Contestable Categories and Public Opinion”, Political
Communication, Vol. 10, No. 3 (1993), 232.

9 Eriyanto, Analisis Framing, Konstruksi, Ideologt, dan Politik Media (Yogyakarta: LKIS,
2002), 10.

10 Agus Sudibyo, “Tinjauan Teoritis Framing”, Majalah Pantau, Vol. 10 (2001), 121.
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menganalisis teks berita. Analisis framing dipengaruhi secara
epistemologis oleh paradigma konstruksionis dalam ilmu sosiologi
dan teorti schemata dalam ilmu psikologi. Dengan menggunakan analisis
framing, sebuah berita dapat dijelaskan berdasarkan konteks sosiologis
dan atau politis, dan atau budaya yang melingkupinya.'

Menurut Edelman, realitas yang kita ketahui tergantung pada
bingkai (framing) dan penafsiran yang kita gunakan. Realitas yang sama
bisa menghasilkan pemahaman yang berbeda ketika realitas tersebut
dibingkai dengan frame dan konstruksi yang berbeda.” Dengan
demikian, framing merupakan proses penggunaan perspektif tertentu,
yang diejawantahkan dengan menggunakan teknik pemilihan kata
dalam pemberitaan yang menandakan bagaimana fakta atau realitas
dipahami.

Karena objek kajian analisis framing mengenai pembawa berita, isi
berita, dan efek berita, maka perangkat analisis ini dapat digunakan
untuk menganalisis hadith (berita tentang dan dari Nabi). Hadith
memiliki kesamaan dengan berita media pada empat unsur, pertama
hadith merupakan sebuah peristiwa (yang disandarkan kepada Nabi).
Kedna, sahabat merupakan pembawa berita yang menyaksikan
peristiwa yang disandarkan kepada Nabi. Kezga, teks hadith
merupakan media untuk menginformasikan peristiwa di sekitar Nabi
kepada publik. Keezzpat, pemahaman hadith yang beragam merupakan
efek dari perbedaan konstruksi dalam periwayatan hadith.

Kategorisasi dan Rubrikasi Murray Edelman tentang Framing

Edelman mencurahkan pemikirannya tentang peranan media
dalam komunikasi politik. Menurut Edelman realitas dipahami dalam
bahasa politik tertentu dan dihaditkan untuk mempengaruhi
pemahaman publik atas realitas. Dengan demikian, pemakaian kata
dan kategori tertentu merupakan kreasi dari para politisi untuk
mempengaruhi konsepsi atau persepsi publik."” Lebih lengkap tentang
gagasan framing BEdelman adalah sebagai berikut:

Pertama, kategorisasi, yaitu tindakan pikiran berupa penggunaan
perspektif tertentu untuk memahami sebuah realitas. Proses
kategorisasi meniscayakan pemakaian kata-kata tertentu yang
dengannya realitas akan dipahami. Kategorisasi dalam pandangan

11 Alex Sobut, Analisis Teks Media (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2001), 162.
12 Edelman, Contestable, 231.
13 Ibid.

VOLUME 3, NOMOR 2, DESEMBER 2017 247



Ahmad Rohmatullah

Edelman, merupakan abstraksi dan fungsi dari pikiran. Berbagai
peristiwa, orang, maupun kelompok diberi makna dalam sebuah
kerangka atau skema. Dengan kerangka tersebut seorang individu
meletakkan setiap kejadian, peristiwa, orang, maupun kelompok
dalam alur cerita yang terstruktur dan runtut. Tanpa kerangka itu
maka peristiwa akan tampak kacau, membingungkan, dan tidak
bermakna, dan berbagai peristiwa akan terlihat berdiri sendiri tidak
saling berhubungan. Kategori membantu manusia memahami realitas
yang beragam dan tidak beraturan tersebut menjadi realitas yang
mempunyai makna.'

Selanjutnya, Edelman menyatakan bahwa setiap individu bahkan
media bisa menciptakan framing (bingkai) tertentu. Dengan frame
tersebut individu dan media mampu memposisikan diri dalam sudut
pandang kategori tertentu untuk mengambil pemahaman atas realitas.
Untuk mengetahui suatu realitas dunia, individu membutuhkan
bingkai dan tafsir. Dengan demikian, pengetahuan individu atas
realitas dunia tergantung pada bagaimana individu membingkai dan
menafsirkan realitas. Dalam hal ini Edelman mengatakan: What we
know about the nature of the social depends upon how we frame and interpret the
cues we recive about the world."

Realitas yang sama bisa jadi akan dipahami dalam konstruksi
makna yang berbeda tergantung pada frame dan sudut pandang yang
digunakan. Peristiwa percobaan nuklir bisa dimakanai sebagai
tindakan antikemanusiaan, dan dapat juga dikatakan sebagai kemajuan
tekhnologi pengetahuan. Semua pilihan tersebut tidak sekadar teknik
pemakaian kata-kata, akan tetapi merupakan cara untuk menghadirkan
dan menafsirkan sebuah peristiwa kepada publik. Pemahaman publik
atas sebuah realitas merupakan realitas yang telah diseleksi dengan
frame tertentu. Akhirnya publik diarahkan dan didikte untuk
memahami realitas dengan cara dan frame tertentu. Dengan demikian
pemahaman dan persepsi publik mampu diarahkan sesuai dengan
kepentingan tertentu.'®

Kategorisasi merupakan kekuatan besar dalam mempengaruhi
pikiran dan kesadaran publik. Menurut Edelman kategori lebih halus
dibandingkan propaganda. Sebagai contoh propaganda yang dilakukan
dengan penggunaan kata “agresi”, berbeda dan lebih kasar

14 Eriyanto, Analisis Framing, 156.
15 Edelman, Contestable, 231.
16 Ibid., 232.
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dibandingkan dengan pemakaian kategori “kebijakan luar negeri”, atau
“tindakan militer”. Pemakaian kata-kata tersebut tampak lebih halus
daripada propaganda yang memperjelas maksud dari komunikator.
Meskipun terlihat lebih halus dan tidak langsung, akan tetapi
pemakaian kategori akan memiliki efek lebih besar dibandingkan
dengan propaganda. Karena kategori lebih menyentuh, dan masuk ke
alam bawah sadar."”

Sebagaimana dikemukakan di awal, bahwa dalam pandangan
Edelman kategori sebagai fungsi dari pikiran manusia tak ubahnya
sebuah frame atau bingkai yang hampir selalu digunakan untuk melihat
sebuah peristiwa. Dengan proses kategorisasi maka pikiran manusia
akan spontan menggunakan perspektif tertentu untuk memahami
sebuah realitas.”® Kesalahan dalam menggunakan kategori akan
berakibat terhadap kesalahan dalam mendefinisikan sebuah masalah,
kesalahan dalam membangun ruang lingkup masalah, dan kesalahan
dalam memberikan solusi atas masalah tersebut. Dalam pemberitaan
media, kategorisasi atas sebuah peristiwa diikuti dengan menentukan
nara sumber yang diwawancarai, pertanyaan yang akan diajukan,
kutipan yang diambil, dan dimensi peristiwa mana yang akan dibuang.
Semua ini dilakukan demi mengarahkan fokus publik kepada kategori
tertentu.'”

Kedna, rubrikasi, yaitu penggunaan kategori dalam melihat
berbagai peristiwa sehingga meniscayakan adanya klasifikasi terhadap
berbagai peristiwa yang diamati tersebut. Secara teknis, klasifikasi
berhubungan dengan bagaimana suatu peristiwa dipahami dan
dikomunikasikan. Oleh karena itu, Edelman menyatakan bahwa
klasifikasi menentukan tumbuhnya dukungan publik atau bahkan
oposisi. Misal, terjadinya dukungan atau oposisi publik terhadap suatu
kebijakan pemerintah ditentukan oleh cara penyajian dan
penyampaian suatu peristiwa kepada publik. Dalam proses penyajian
dan penyampaian peristiwa inilah kategorisasi dan klasifikasi bekerja
dalam pikiran. Pemakaian kategori dan klasifikasi tertentu dapat
menggiring publik kepada tindakan mendukung atau menolak.”

Berkaitan dengan penyajian berita, proses kategorisasi dan
klasifikasi yang terjadi dalam pikiran individu wartawan media,

17 Eriyanto, Analisis Framing, 86.

18 Tbid., 86. Edelman, Contestable, 231.
19 Eriyanto, Analisis Framing, 160.

20 Edelman, Contestable, 234-235.
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meniscayakan adanya proses rubrikasi dalam penulisan berita.
Rubrikasi merupakan kegiatan menempatkan pemberitaan atas sebuah
peristiwa dalam rubrik tertentu sesuai dengan kategori yang diajukan
oleh pikiran seorang individu wartawan atau media. Dalam hal ini,
rubrikasi merupakan perwujudan dari proses kategorisasi pikiran
dalam pemberitaan. Maka dari itu, rubrikasi bukan sekadar persoalan
teknis atau prosedur standar teknik penyampaian berita, melainkan
bagian dari proses klasifikasi peristiwa, menentukan cara menjelaskan
dan menegaskan adanya proses kategorisasi atas sebuah peristiwa.
Rubrikasi inilah yang menjadi indikasi terjadinya unsur kesengajaan
dalam memilih perspektif tertentu dan kategori tertentu.”

Sebagai contoh adalah permasalahan anak jalanan, mereka bisa
dipahami sebagai sebuah masalah sosial, seperti ketimpangan dan
kesenjangan sosial, namun bisa juga dimasukkan dalam kategori
permasalahan ekonomi, yakni kesenjangan pendapatan dan tidak
adanya akses ekonomi. Selain itu bisa juga diklasifikasikan ke dalam
masalah politik, yakni kurangnya perhatian pemerintah, bahkan bisa
juga digolongkan dalam masalah kriminalitas, ketika mereka mereka
menjadi sumber kejahatan. Semua kategori tersebut dapat dilihat
secara kasat mata dalam proses rubrikasi media dalam pemberitaan.
Dengan demikian pendefinisian media terhadap permasalahan anak
jalanan mudah diketahui dari proses rubrikasi yang mereka lakukan,
apakah termasuk dalam rubrik politik, ekonomi, sosial, kriminal atau
yang lainnya.”

Kategori Framing Periwayat Hadith

Edelman menyatakan bahwa framing merupakan akibat dari proses
kategorisasi yang dilakukan oleh pikiran manusia terhadap berbagai
peristiwa yang dialaminya. Dengan kategorisasi maka sebuah fakta
atau realitas akan dipahami dengan menggunakan perspektif tertentu.
Selanjutnya, proses kategorisasi meniscayakan pemakaian kata-kata
tertentu yang dengannya fakta atau realitas akan dipahami. Selain itu,
kategori membantu manusia memahami realitas yang beragam dan
tidak beraturan tersebut menjadi realitas yang mempunyai makna.”

Sebagai fungsi dari pikiran manusia, maka kategori juga digunakan
oleh para periwayat hadith dalam melihat peristiwa sabda, perbuatan,

21 Eriyanto, Analisis Framing, 161.
22 Ihid., 161-162.
2 Ibid., 156.
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ketetapan dan hal-ihwal Nabi Muhammad. Sebagai konsekuensi
proses kategorisasi oleh periwayat hadith, maka adakalanya peristiwa
yang sama di sekitar Nabi Muhammad akan dipahami dalam
konstruksi makna yang berbeda tergantung pada frame dan sudut
pandang yang digunakan oleh periwayat hadith.

Perihal Muhammad memiliki wajah yang tampan, postur tubuh
sedang atau pernah melakukan usaha perdagangan dan sering
melakukan ‘#z/ah sebelum diangkat menjadi Nabi, kesemuanya itu
bukan termasuk kategori hadith menurut pandangan ulama sl
Namun menurut ahli hadith hal itu masuk dalam kategori hadith, atau
setidaknya merupakan dokumen penting bagi ahli sejarah tentang
perjalanan hidup Nabi Muhammad (si7ah). Perbedaan pandangan
antara ulama wgil, abl al-hadith dan ahli sejarah dalam mengetahui
peristiwa Nabi ini merupakan akibat dari perbedaan dalam
pengkonstruksian peristiwa Nabi. Semua makna ini sangat ditentukan
cara masing-masing individu dalam mengkonstruksi sebuah
peristiwa.*

Ulama #s77/ memandang peran Nabi Nabi Muhammad sebagai
pembawa dan penetap shariah Islam schingga setiap sesuatu yang
disandarkan kepadanya berupa sabda, perbuatan, dan ketetapan
merupakan sumber hukum islam. Sedangkan peristiwa Rasulullah
yang tidak berkaitan dengan dalil hukum shariah hanya dianggap
sebagal peristiwa biasa yang tidak bermakna. Berbeda halnya dengan
pandangan ahli hadith dalam mengonstruksi peristiwa Nabi. Selain
sebagai pembawa dan penetap shariah Islam, ahli hadith memandang
Rasulullah sebagai gudwah dan uswabh hasanah dalam ibadah, »u'‘amalab,
serta akhlak. Oleh karena itu ahli hadith melihat semua peristiwa Nabi
dalam sudut pandang yang lebih luas dibanding ulama #s/.”

Lebih luas lagi menurut pandangan ahli sejarah yang bekerja
dalam koridor siapa, kapan, dimana, kenapa, dan bagaimana, mereka
tidak memilah antara peristiwa Nabi yang mengandung pondasi
hukum atau tidak. Mereka tidak memperdulikan peristiwa tersebut
terjadi pada masa sebelum diangkat menjadi Nabi atau sesudahnya.

24 Edelman, Contestable, 231.
% Mustafa al-Sibaf, alSunnab wa Makanatuba fi al-Tashri* al-Isiami (Kaito: Dar al-
Warraq, 2000), 65-67. Lihat juga ‘Itr, Manhaj, 26-27.
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Maka menurut ahli sejarah kesemuanya merupakan peristiwa Nabi
yang penting untuk didokumentasikan dan diketahui.*

Sebelum menggunakan kategori yang bersifat teknis, periwayat
hadith primer (sahabat) memiliki motivasi tertentu dalam melakukan
kegiatan periwayatan hadith.”’ Unsur motivasi ini menjadi kategori
tersendiri yang digunakan oleh periwayat hadith dalam melihat
peristiwa Muhammad. Seperti halnya motivasi yang tumbuh karena
faktor posisi Nabi sebagai penjelas al-Qur’an, maka periwayat hadith
hanya akan mengamati berbagai peristiwa Nabi dalam bingkai kategori
penjelas al-Qur’an saja. Kemudian motivasi lain yang menyatakan
Nabi adalah panutan utama (uswabh hasanah) yang harus diteladani,
maka periwayat hadith dari kalangan sahabat dan generasi selanjutnya
melakukan kegiatan recording (perekaman) terhadap Nabi, dalam sabda,
perbuatan, ketetapan, bahkan hal ihwal Nabi Muhammad. Motivasi ini
bertransformasi menjadi sebuah kategori frame di kalangan periwayat
hadith untuk melakukan seleksi terhadap peristiwa apa saja yang perlu
untuk direkam dan ditransformasikan. Adapun yang tidak
berhubungan dengannya akan lepas dari pengamatan (ex/ude).

Relevansi dari pemaparan beberapa motivasi periwayat hadith di
atas, adalah untuk mengantarkan kepada pengetahuan tentang
kategori umum yang digunakan oleh periwayat hadith terhadap
peristiwa Nabi. Berangkat dari unsur-unsur motivasi inilah maka
tumbuh kategori tersendiri yang digunakan oleh periwayat hadith
dalam melihat peristiwa Nabi. Semua motivasi ini membentuk sebuah
bingkai kategori umum yang membedakan construct periwayat hadith
dengan lainnya.

Setelah kategorisasi dilakukan, maka proses selanjutnya adalah
simplifikasi atau seleksi, yaitu mengumpulkan sisi yang berhubungan
dengan sudut pandang yang digunakan, serta meninggalkan sisi yang
tidak berkaitan. Setelah itu peristiwa yang telah tersusun rapi dalam
suatu bingkai kategori tersebut melangkah kepada proses redaksi.
Maka lahirlah redaksi yang beragam sesuai proses kategorisasi framing

26 ‘Ali Nayif al-Biqa™t, al-ljtibad fi Um al-Hadith wa Atharubi fi al-Fighi al-Islami (Beirut:
Dar al-Basha’iri al-Islamiyah, 1997), 33.

27 Motivasi bermakna dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi
periwayat hadis berarti dorongan yang timbul pada diri periwayat hadis, secara sadar
atau tidak sadar untuk melakukan periwayatan hadis. Lihat Kawus Besar Bahasa
Indonesia (IKBBI) versi online, dalam http:/kbbi.web.id/motivasi (21 Januari 2017).
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sebelumnya. Karena itu tidak heran jika terdapat hadith riwayat bz a/-
ma'‘na, dimana sebuah peristiwa Nabi Muhammad bisa diredaksikan
dalam susunan yang berbeda-beda.

Skema berikut menunjukkan cara ketja kategori framing periwayat
hadith terhadap riwayat hadith b7 al-ma‘na:

Peristiwa Nabi Muhammad

1T

Kategori framing oleh Periwayat Hadis

1

Hadis Riwayat bi al-Ma'na

Rubrikasi Mukharrij Hadith

Mufkharrij atau periwayat terakhir yang menyusun kitab kumpulan
hadith, telah menerima hadith Nabi Muhammad dalam bingkai
kategori tertentu. Tidak ada gambaran utuh tentang Nabi Muhammad
melainkan peristiwa yang telah dikategorikan dalam sudut pandang
tertentu. Pada  akhirnya  mmkharrj hadith menyusun dan
mengumpulkan riwayat yang diterimanya dalam bab yang telah
direkomendasikan. Riwayat hadith yang diklasifikasikan dalam
kategori iman oleh periwayat hadith, dikumpulkan dalam bab iman
oleh penyusun kitab kumpulan hadith (wukbarrij), demikian juga bab-
bab yang lain tersusun berdasarkan kategori yang diterimanya sesuai
rekomendasi periwayat sebelumnya.

Mukharrij secara mandiri dapat pula melakukan kategorisasi atas
riwayat hadith yang diterimanya. Namun tetap saja kategorisasi yang
telah dibangun oleh periwayat sebelumnya berpengaruh dalam redaksi
hadith yang sampai kepadanya dan sangat mungkin sebuah riwayat
hadith telah melalui beberapa kali proses kategorisasi. Skema berikut
bisa membantu untuk memahami kerja kategori framing dalam
petiwayatan hadith:
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Peristiwa Nabi
Muhammad

i)

Kategori framing oleh Petiwayat
Hadis

1

Hadis Riwayat bi al-Ma’na

4

Penempatan hadis dalam bab yang sesuai dengan kategori
hadis yang direkomendasikan.

Berikut ini adalah beberapa contoh kategori framing periwayat

hadith dalam meriwayatkan hadith (b7 al-ma‘na):

a.)
1)

2.)

Hadith wmirtu an uqatila al-nas hattd yaqiili
Riwayat Abu Hurayrah yang di-zabrij al-Bukhari dalam al-Jami* al-
Sahih, kitab al-Jihdad wa al-Siyar, bab Du'a al-Nabi ila al-Islin.
o8 W Ol o) 0 dmas Ui (g8 3 e cumd Uiyl el ol Uas
diny V) Alla g Andi i pemc 388 40 Y) A Y OB bl V) AN Y LR
)2 4l e 4l s
Meriwayatkan hadith kepada kami Abu al-Yaman, memberitakan
hadith kepada kami Shu‘ayb dari al-Zuhti meriwayatkan hadith
kepada kami Sa‘id b. Musayyab, sesungguhnya Abu Hurayrah
berkata: Rasulullah bersabda: “Aku diperintahkan untuk
memerangi manusia sechingga mereka berkata tiada Tuhan selain
Allah, maka mereka telah menghalangiku (atas) jiwanya, hartanya,
kecuali dengan haknya, dan perhitungan mereka adalah dengan
Allah.”
Hadith riwayat Ibn ‘Umar yang dicantumkan oleh al-Bukhari
dalam al-Jami‘ al-Sahih, kitab al-Iman, bab Fa in Tabi wa Aqamn al-
Saldh.
Whas JB 3 jlae 0 e al) 75 sl Lo JB (gaivsall dasa ol e Liaa
hea il Jsmy O e 0l e diang (6 [T e JB dana 0 815 e dans
laase O 5l W) Al Y 0 ) sagy i il Q561 G el 3 (JU ales 5 4gle 4

28 al-Bukhati, al-Jami‘ al-Sapi), kitab al-Jibad wa al-Siyar, bab Du‘a al-Nabi ila al-Islim,
Vol. 3, No. 2786 (al-Maktabat al-Shamilah), 1077.
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Meriwayatkan hadith kepada kami ‘Abd Allah b. Muhammad al-

Masnadi, meriwayatkan hadith kepada kami Abu Rah al-FHarami

b. ‘Imarah, meriwayatkan hadith kepada kami Shu‘bah dari Wafid

b. Muhammad, aku mendengar Ibn ‘Umar meriwayatkan bahwa

Rasulullah  bersabda: “Aku diperintahkan untuk memerangi

manusia sehingga mereka bersaksi bahwa tiada Tuhan selain

Allah, dan Muhammad adalah utusan Allah, dan mendirikan salat,

menunaikan zakat. Jika mereka mengerjakan demikian maka

mereka telah menghalangiku (atas) darah mereka, harta mereka,
kecuali dengan hak Islam, dan perhitungan mereka dengan Allah.”

Kedua hadith riwayat bi al-ma‘na di atas diterima oleh al-Bukhari
dari jalur periwayatan yang berbeda. Salah satu hadith diterima dari
jalur Abu al-Yaman, dari Shu‘ayb, dari al-Zuhri, dari Sa‘id bin
Musayyab, dan dari Aba Hurayrah selaku saksi primer atau periwayat
pertama atas hadith tersebut. Sedangkan hadith kedua diterima oleh
al-Bukhari dari jalur ‘Abdullah b. Muhammad al-Masnadi, dari Abu
Rawh al-Harami b. ‘Imarah, dati Shu‘bah, dari Wafid bin Muhammad,
serta dari Ibn ‘Umar selaku saksi primer yang mendengar langsung
hadith tersebut dari Nabi.

Kedua hadith di atas diriwayatkan secara makna (b7 al-ma‘na).
Dalam redaksi hadith riwayat Ibn ‘Umar, terdapat frasa “dan
mendirikan salat dan menunaikan zakat”. Sedangkan dalam riwayat
Abu Hurayrah frasa tersebut ditinggalkan atau tidak ada. Perbedaan
redaksi ini menunjukkan adanya perbedaan kategori framing antara
jalur riwayat Abu Hurayrah dan Ibn ‘Umar. Dalam riwayat hadith
riwayat ibn ‘Umar yang mencantumkan redaksi “dan mendirikan salat
dan menunaikan zakat”, dimungkinkan menggunakan kategorti framing
tentang salat, zakat, keimanan, bahkan masalah politik. Terbukti
ketika khalifah Abu Bakr menghadapi para pembangkang yang tidak
mau menunaikan zakat dan orang-orang murtad, khalifah berargumen
dengan menyebut hadith ini.”

29 al-Bukhari, a/-Jami al-Sahih, kitab al-Iman, bab Fa in Tabi wa Agamn al-Salita, Vol.
1, No. 25 (al-Maktabat al-Shamilah), 17.

30 Ahmad b. Hanbal, Musnad Apmad b. Hanbal, kitab al-Musnad Abn Bakr al-Siddig,
Vol. 1, No. 67 (al-Maktabat al-Shamilah), 11.
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Berbeda halnya dengan hadith riwayat Abu Hurayrah yang hanya
mencantumkan redaksi “Aku diperintahkan untuk memerangi
manusia sehingga mereka berkata tiada Tuhan selain Allah”, kategori
yang digunakan periwayat hadith dalam membingkai peristiwa sabda
Nabi Muhammad tersebut adalah kategori jihad atau dakwah.
Sehingga al-Bukhari selaku penyusun kitab kumpulan hadith,
meletakkan kedua hadith tersebut dalam kitab (kumpulan hadith) dan
bab yang berbeda. Hadith riwayat Abu Hurayrah diletakkan dalam
kategori tentang jihad, bab dakwah Nabi, dan hadith riwayat Ibn
‘Umar dikumpulkan dengan hadith yang membahas tentang iman, bab
fa in tabi wa aqgami al-salab wa ati  al-zakah. Demikian contoh
kategorisasi para periwayat terhadap peristiwa Nabi Muhammad, yang
mengakibatkan terjadinya proses penyusunan hadith dalam bab-bab
tertentu secara rubrikatif.

b.) Hadith mathal I-ladhi yagran al-Qur'an
1.) Hadith riwayat Aba Musa al-Ash‘ari yang ditulis oleh al-Bukhart
dalam al-Jami* al-Sahih, kitab Fada'il al-Qur'an, bab Fadl al-Qur'an

‘ala Sa’ir al-Kalan,;
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Meriwayatkan hadith kepada kami Hadbah bin Khalid Aba

Khalid, meriwayatkan hadith kepada kami Hammam,

meriwayatkan hadith kepada kami Qatadah, meriwayatkan hadith

kepada kami Anas b. Malik, dari Abu Musa al-Ash‘ari, dari Nabi,

”perumpamaan orang yang membaca al-Quran seperti buah

‘utrujjah, rasanya enak dan baunya juga harum, dan orang yang

tidak membaca al-Qur’an ibarat kurma, rasanya enak, tapi tidak

harum, perumpamaan pezina yang membaca al-Qur’an adalah
ibarat raypanah (tumbuhan wangi), baunya harum tapi rasanya
pahit. Perumpaan orang pezina yang tidak membaca al-Qur’an
ibarat bandgalah, rasanya pahit dan tidak harum.”

2.) Hadith riwayat Anas yang dikumpulkan dan disusun oleh Abu

Dawud dalam Sunan Aba Dawud, kitab .Adab, bab Man Yu'mar an

31 al-Bukhati, al-Jami‘ al-Sapip, kitab Fada'il al-Qur'an, bab Fadl al-Qur'an ‘ala Sa’ir al-
Kalam, Vol. 4, No. 4732 (al-Maktabat al-Shamilah), 1917.

256 ISLAMIKA INSIDE: JURNAL KEISLAMAN DAN HUMANIORA



Analisis Framing Murray

Yajlisa,

A a1 055 08 06l (o 833 (o Ul L a3 (5 Al LS

Gl Lgarda s Ciha gy a2 e Gl 15 Lﬁﬂ‘ Craal) Jiayy —plu s ale

d—*ﬁ} & <) Y3 Cola Lgaaks 55000 Ji& G %y Lsﬂ‘ UAJA“ duj

sl sl JMJJALMJMJLLPJJMLAJJMMU‘JSM \)s.adq&\ );le\

M@LA\WH\JMJ@@)Y})AWM\MU\}M \)s.:‘z(

;M\WLJMJMJJ‘JAJJLA‘ ;@&wdmelu\ d.uml\ k_IAL.a
32“4.4\AAUA«J.\L.4\ a:\}uwd.ua.aelu\ _).\Sl\ k_IAL.a

Meriwayatkan hadith kepada kami Muslim b. Ibrahim,
meriwayatkan hadith kepada kami Aban dari Qatadah, dari Anas,
berkata, Rasulullah bersabda, “perumpamaan orang mukmin yang
membaca al-Qur’an adalah ibarat buah ‘w#rujjah, rasanya enak dan
baunya juga harum, dan perumpamaan orang mukmin yang tidak
membaca al-Qur’an ibarat kurma, rasanya enak, tapi tidak harum.
Dan perumpamaan pezina yang membaca al-Qur’an adalah ibarat
raybanah (tumbuhan wangi), baunya harum tapi rasanya pahit.
Perumpamaan pezina yang tidak membaca al-Qur’an ibarat
hanzgalah, rasanya pahit dan tidak harum. Perumpamaan orang
yang berteman dengan orang saleh adalah ibarat berteman dengan
penjual minyak misk, jika engkau tidak menerima apapun
setidaknya engkau turut medapat keharumannya. Perumpamaan
orang yang berteman dengan orang yang buruk ibarat berdekatan
dengan seorang pandai besi, jika engkau tidak kena kehitamannya,
maka engkau akan tertimpa bau asapnya.

Dalam kedua riwayat hadith di atas, tampak jelas terdapat
perbedaan secara harfiyah. Namun dalam hal makna, kedua riwayat
hadith di atas asosiatif. Pada riwayat Anas terdapat sejumlah frasa
yang tidak ada dalam riwayat Abu Musa al-Ashri. Dalam hadith yang
diriwayatkan oleh sahabat Anas terdapat redaksi: “Perumpamaan
orang yang berteman dengan orang yang buruk ibarat berdekatan
dengan seorang pandai besi, jika engkau tidak kena kehitamannya,
maka engkau akan tertimpa bau asapnya”. Kategori yang digunakan
periwayat hadith dalam membingkai peristiwa sabda Nabi
Muhammad tersebut adalah kategori adab dalam berteman. Oleh

karena itu tidak heran jika Aba Dawud mencantumkan hadith riwayat
Anas tersebut dalam kitab Adab.

32 Aba Dawad Sulayman Abu al-Ash‘ath al-Sijistani, Sunan Abi Dawnid, kitab Adab,
bab Man Yu'mar an Yajlisa, Vol. 4, No. 4831 (al-Maktabat al-Shamilah), 406.
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Berbeda halnya dengan riwayat hadith yang diterima oleh al-
Bukhari melalui jalur sanad Aba Musa al-Ash‘ari. Redaksi hadith
riwayat Abu Musa al-Ash‘ari ini tidak sepanjang redaksi hadith riwayat
Anas, akan tetapi hanya mencantumkan redaksi yang berkaitan
dengan keutamaan mukmin yang membaca al-Qur’an. Kategori yang
digunakan periwayat hadith dalam membingkai peristiwa sabda Nabi
Muhammad tersebut adalah kategori keutamaan al-Quran dan
ahlinya. Karenanya, al-Bukhari meletakkan riwayat hadith dari Abu
Musa al-Ash‘art dalam kumpulan hadith tentang keutamaan al-Qur’an
(Fada’il al-Qur'an). Demikianlah efek kategori framing hadith yang
tergambar pada periwayatan hadith. Kategori framing yang digunakan
oleh periwayat hadith, baik periwayat pertama maupun selanjutnya,
mempengaruhi pemahaman mukharrj hadith dalam menempatkan
hadith-hadith tersebut pada susunan bab dan tema dalam kitab hadith.

Aplikasi Konsep Kategori Framing Murray Edelman dalam
Hadith Riwayat bi al-Ma‘na

Untuk menerapkan konsep kategori framing dalam hadith secara
obyektif, maka perlu memilih jenis hadith yang akan diteliti. Demi
obyektifitas hasil penerapan konsep kategori framing maka hadith yang
dipilih untuk diteliti hendaknya hadith yang sahih. Karena spesialisasi
konsep framing tidak lagi membahas validitas sebuah informasi,
melainkan hanya meneliti tentang fenomena pembingkaian (framing)
dan konstruksi terhadap sebuah informasi.” Oleh karena itu hadith
yang akan diteliti dengan menggunakan analisis framing harus
mendapat predikat hadith sahih menurut penelitian dengan pisau
analisa ilmu hadith.

Beberapa hadith yang dijadikan objek material dalam penelitian ini
telah dipilih menurut berbagai pertimbangan di atas. Selanjutnya,
untuk memudahkan kontekstualisasi penerapan analisis framing, maka
hadith yang akan diteliti merupakan hadith yang diriwayatkan secara
maknawi atau dikenal dengan hadith riwayat bi al-ma‘na. Berikut ini
adalah contoh penerapan konsep kategori framing Edelman dalam
hadith riwayat bi al-ma‘na:

3 Eriyanto, Analisis Framing, 2-5.
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Hadith tentang Salat Tanpa Membaca Fatihat al-Kitab
a. Hadith Riwayat Aba Hurayrah dalam Swnan 1bn Mdjab, juz 1, kitab

Igamat al-Salat wa al-Sunnatu Fiba, bab al-Qira’at khalf al-Imam, No.

841.
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Meriwayatkan hadith kepada kami al-Walid b. ‘Amr b. al-Sikkin,

meriwayatkan hadith kepada kami Yusuf b. Ya‘qub al-Sulf,

meriwayatkan hadith kepada kami Husayn al-Mu‘allim, dari ‘Amr

b. Shu‘ayb dari ayahnya dari kakeknya, sesungguhnya Rasulullah

bersabda: “Setiap salat yang tidak membaca Fatipat al-Kitab, maka

dianggap kurang”.
b. Hadith riwayat Aba Hurayrah dalam Sabi) b. Khuzaymab, juz 1, bab

Dhikr al-Dalil ‘ala anna al-Khidaj al-ladhi a‘lan, No. 490.
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Mengabarkan hadith kepada kami Abu Tahir, meriwayatkan

hadith kepada kami Abu Bakr, meriwayatkan hadith kepada kami

Muhammad b. Yahya, meriwayatkan hadith kepada kami Wahb b.

Jarir meriwayatkan hadith kepada kami Shu‘bah dari al-‘Ala’ b.

‘Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Hurayrah, berkata:

Rasulullah bersabda: ”Tidak diberi pahala salat yang di dalamnya

tidak membaca fatipat al-kitab.”

Menurut Ibn Hajar al-‘Asqalani, kedua hadith di atas merupakan
hadith yang diriwayatkan secara maknawi. Penelitian atas sazad kedua
hadith tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa hadith riwayat Abu
Hurayrah yang berlanjut melalui jalur riwayat Wahb b. Jarir
merupakan hadith riwayat b/ al-ma‘na. Adapun riwayat bi al-lafzi dari
hadith tersebut adalah hadith yang diriwayatkan oleh sebagian besar
periwayat lain dengan menggunakan redaksi &#// salih la yugra’. Bahkan

3 Muhammad b. Yazid Abua ‘Abd Allah al-Qazwayni, Sunan Ibn Mdjah, kitab Igamat
al-Salatu wa al-Sunnatn Fiba, bab al-Qira’ab kbalf al-Imdm, Vol. 1, No. 841 (al-Maktabat
al-Shamilah), 247.

% Muhammad b. Ishaq b. Khuzaymah Abu Bakr al-Sulami al-Naysabuari, Sabi b.
Khuzaymah, bab Dhikr al-Dalil ‘ala anna al-Khiddj al-ladhi A‘lam, Vol. 1 (Beirut: al-
Maktab al-Islami, 1970), 248.
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ibn Khuzaymah menyebut hadith yang diriwayatkan melalui jalur
Wahb b. Jarir ini merupakan penafsirannya atas kalimat £hidadj. ™

C.

Hadith riwayat ‘Ubadah b. al-Samit dalam Sa)ih al-Bukhari, kitab
Sifat al-Salat, bab Waujib al-Qira’ab i al-Imam wa al-Ma'mim, no.
723;
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Meriwayatkan hadith kepada kami ‘Ali b. ‘Abdullah, berkata:
meriwayatkan hadith kepada kami Sufyan, berkata: meriwayatkan
hadith kepada kami al-Zuhri, dari Mahmud b. al-Rabi® dari
‘Ubadah b. al-Samit sesungguhnya Rasulullah bersabda: “Tidak
sah salat yang tidak membaca Fatihat al-Kitab”.
Hadith riwayat Sunan al-Darugutni, juz 1, bab Wb Qira’at Umm
al-Kitab fi al-Salat, no. 17.
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Menurut al-Daruqutni, Ziyad b. Ayyub meriwayatkan hadith
dengan cara makna. Ziyad b. Ayyab menggunakan redaksi /i salih
tujzin, padahal sebagian besar jalur riwayat menggunakan redaksi
salat la. Dengan demikian maka Ziyad b. Ayyub telah melakukan
periwayatan hadith b7 al-ma‘na.
Hadith di atas diriwayatkan &b/ al-ma‘na. Untuk mengungkap

adanya kategori framing yang digunakan oleh periwayat hadith dalam
meriwayatkan hadith tersebut maka perlu melihat indikasinya dalam
kalimat atau kata yang digunakan. Dan untuk lebih memantapkan

temuan adanya kategori framing dalam sebuah hadith, maka perlu
untuk melihat indikasi yang tersirat dalam kegiatan rubrikasi oleh
mukharry hadith. Rubrikasi dalam penyusunan kitab hadith adalah

36 al-Biqa’i, al-Ijtibad, 542.

37 al-Bukhati, al-Jami* al-Sahib, kitab Sifat al-Salat, bab Waujith al-Qirda’ab li al-Imam wa
al-Ma’mim, Vol. 1, No. 723 (al-Maktabat al-Shamilah), 263.

3 ‘All b. ‘Umar Abu al-Hasan al-Daruqutni al-Baghdadi, Sunan al-Darngntni (Beirut:
Dar al-Ma‘rifah, 1960), 321.
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kegiatan menempatkan hadith yang dianggap memiliki kesamaan tema
dalam satu kitab, dan menempatkan dalam bab tertentu sesuai dengan
kategori yang dibangun oleh periwayat maupun mukbarri hadith.”

Ragam redaksi yang digunakan dalam riwayat hadith di atas
adalah:

Cara Periwayatan Ragam Redaksi Hadith

Riwayat bi al-Lafzi “Setiap salat yang tidak et 5 ¥ 83 S
membaca Fatihat al- zlaa ed ALl dasly,y
Kitab, maka dianggap
kurang”.

Riwdyat bi al-Ma‘na ”Tidak diberi pahala et ) Y sda sy ¥
salat yang di dalamnya Uil dalsy
tidak membaca Fatibat
al-Kitab.”

Riwayat bi al-Lafzi “Tidak sah salat yang Al | iy ol gl 33a Y
tidak membaca Fatihat |
al-Kitab”.

Riwdyat bi al-Ma‘na ”Tidak diberi pahala BN NP
salat seseorang yang di QUK Al Lgad Ja )l
dalamnya tidak
membaca Fatibat al-

Kitab.”

Setelah membaca ragam redaksi hadith di atas, maka dapat
disimpulkan kategori dan klasifikasi makna yang digunakan oleh para
periwayat hadith. Dengan menggunakan redaksi “fa-hiya khidaj”, yang
berarti kurang sempurna, maka periwayat hadith tersebut menegaskan
bahwa membaca fatihat al-kitib merupakan kewajiban demi mencapai
kesempurnaan. Demikian halnya periwayat hadith yang meriwayatkan
secara maknawi dengan redaksi “la tujziu”, yang berarti tidak diberi
pahala orang yang tidak membaca fitihat al-kitib dalam salatnya.*
Oleh karena itu tidak heran jika Ibn Majah, menempatkan hadith
riwayat Abu Hurayrah tersebut dalam kitab Igamat al-Salit wa al-
Sunnab Fiha, bab al-Qira’ah khalf al-Imam. (kumpulan hadith tentang
Salat dan Sunnah dalam Salat, bab Membaca di Belakang Imam)

Berbeda halnya dengan ‘Ubadah b. Samit dan para periwayat
sesudahnya yang menerima redaksi “la salah” yang berarti menafikan

% Rubrikasi bukan hanya permasalahan teknis dalam penempatan berita, akan tetapi
merupakan bagian dari klasifikasi sebuah peristiwa dalam kategori tertentu. Lihat
Eriyanto, Analisis Framing, 161.

40 al-Biqa’, al-ljtibad, 543.
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keabsahan salat yang tidak membaca fatihat al-kitab. Dengan
menggunakan redaksi demikian maka kategori yang dibangun oleh
periwayat hadith tersebut adalah kewajiban membaca al-Fatihah dalam
salat.” Oleh karena itu tidak heran jika al-Bukhari menempatkan
hadith riwayat ‘Ubadah b. al-Samit ini dalam bab Wxjsb al-Qira’ab i al-
Imam wa al-Ma’mim (bab kewajiban membaca al-Fatihah bagi imam
dan makmum).

Selanjutnya Ibn Hajar al-‘Asqalani menyatakan bahwa hadith
tersebut telah menimbulkan pengamalan yang berbeda oleh sebab
periwayatan dengan redaksi yang beragam tersebut.” Hal yang
dinyatakan oleh Ibn Hajar al-‘Asqalani tentang pengamalan yang
berbeda, merupakan efek dari kategori framing yang digunakan oleh
periwayat hadith b/ al-ma‘na di atas. Konsekuensi hukum yang
dihasilkan tentu berbeda antara “tidak sempurna dan tidak diberi
pahala salat seseorang” dengan “tidak sah salat seseorang”. Jika salat
seseorang tidak sempurna dan tidak diberi pahala maka salat
seseorang masih dikatakan sah dan tidak perlu mengganti. Berbeda
halnya jika salat seseorang dianggap tidak sah, maka selain ia tidak
mendapat pahala, ia harus mengulang salatnya.

Al-Shafi? dan pengikut mazhabnya berargumen kepada hadith
yang diriwayatkan melalui jalur ‘Ubadah b. al-Samit. Mereka
berpendapat bahwa membaca surah al-Fatihah dalam salat merupakan
kewajiban atau rukun yang harus dilakukan oleh imam maupun
makmum. Maka tidak sah salat seseorang yang tidak membaca surah
al-Fatihah. Demikian pula mazhab Malikiyah dan Hanabilah
menyatakan bahwa membaca surah al-Fatihah merupakan rukun
dalam salat yang tidak boleh ditinggalkan. Berbeda halnya dengan
mazhab Hanafiyah yang menyatakan bahwa membaca surah al-
Fatihah merupakan perbuatan untuk mencapai kesempurnaan dalam
salat. Berdasarkan kepada hadith yang diriwayatkan Aba Hurayrah
yang menyatakan bahwa “Tidak diberi pahala salat yang tidak
membaca Fatibat al-Kitab”.* Demikianlah efek dari kategoti framing
yang digunakan oleh periwayat hadith b7 al-ma‘na tentang salat tanpa
membaca Fatipat al-Kitab.

41 Thid., 543.
42 Thid., 542.
43 Thid., 544.
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Penutup

Proses kategorisasi melahirkan konstruksi tertentu di kalangan
perawi hadith ketika memahami peristiwa Nabi. Untuk mengukur
adanya proses kategorisasi dan konstruksi tertentu oleh periwayat
hadith, maka perlu menemukan indikasinya. Rubrikasi hadith yang
dilakukan oleh mukbarrj dalam kitab kumpulan hadith merupakan
salah satu indikasi yang menunjukkan bahwa proses kategori telah
terjadi. Hadith yang sama bisa diklasifikasikan dalam bab yang
berbeda, dan dalam tema yang berbeda. Semua ini terjadi karena
periwayat hadith memiliki kategori yang berbeda dalam melihat
peristiwa di sekitar Nabi.

Ragam watan hadith yang diriwayatkan secara ma‘nawi merupakan
akibat dari proses kategorisasi dan konstruksi di kalangan periwayat
hadith. Meskipun bukan faktor yang determinan, hadith riwagyat bi al-
ma‘na menunjukkan adanya proses kategori dan konstruksi yang
berbeda di kalangan periwayat hadith. Peristiwa yang sama namun
diredaksikan dalam rangkaian kalimat yang berbeda, atau kata yang
berbeda. Variasi matan hadith riwayat bi al-ma‘na merupakan indikasi
serta cara bercerita individu (zzdividual frame) tentang sebuah peristiwa
dari dan tentang Nabi.

Sebagai fungsi dari pikiran manusia, proses kategorisasi akan terus
berlangsung dan perbedaan kategori akan terus terjadi. Berkaitan
dengan hadith, kategorisasi juga terjadi dalam hal pengambilan hujab
atau dalil hadith, oleh ahli figh, ahli tasawuf, dan umat Islam pada
umumnya. Dan tentu efek dari proses kategorisasi tersebut adalah
pengamalan atas penafsiran hadith yang dihasilkan. Tidak sedikit
perbedaan pengamalan atas penafsiran hadith terjadi karena
perbedaan kategori yang digunakan.
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